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Dalam masyarakat yang hidup dan berkembang, tidaklah dapat dicegah terjadinya suatu perkembangan yang
menuju terwujudnya suatu persekutuan (maatschap) di antara anggota-anggota masyarakat. Tujuannya dapat
beraneka ragam, yang bahkan, juga dapat sampai pada suatu tujuan untuk mencapai keuntungan bagi
mereka yang bersekutu tersebut.

Sejarah telah menunjukkan, bahwa sgjak manusia mengenal peradaban, sudah dikenal bentuk-bentuk
persekutuan yang paling sederhana untuk mencari keuntungan, yakni dimana dua orang atau lebih bersama-
sama menjalankan suatu usaha.

Persekutuan demikian dengan tujuan melakukan perniagaan telah merupakan suatu kenyataan sejarah sgjak
jaman manusia mengenal peradaban. K eadaan tersebut dimulai dengan bentuk-bentuk yang paling
sederhana, yaitu dalam bentuk kerjasama dimana dua atau beberapa orang menjalankan suatu usaha dengan
tanpa membeda-bedakan antara kepentingan sekutu orang perorangan secara individual dengan
persekutuannya.

Perkembangan selanjutnya adalah keadaan dimana harta persekutuan itu dipisahkan dari harta milik pribadi
masing-masing sekutu peserta. Selain itu dipisahkan juga kualitas tindakan masing-masing para peserta
yakni apakah tindakan yang dimaksudkan sebagai tindakan khusus yang hanya mengikat persekutuan
ataukah tindakan itu sifatnya di luar pengikatan persekutuannya. Jadi yang dengan perkataan lain, khusus
hanya mengikat diri peserta sendiri secara pribadi.

Dengan tingkat perkembangan yang demikian itu, maka terciptalah suatu bentuk persekutuan yang
mempunyai "pribadi” sendiri, yaitu mempunyai identitas tersendiri yang terlepas dari identitas masing-
masing peserta secara perorangan. Artinya, persekutuan kini diperlukan menjadi "sesuatu” yang mempunyai
jiwasendiri, yang menjadi suatu badan yang mandiri, yang dapat mempunyai dan menjalani suatu
kehidupan sendiri.

Atas dasar itu, maka muncullah kemudian suatu pengertian yang selanjutnya dikenal dengan nama "badan
hukum", yang dalam bahasa asing disebut sebagai suatu "rechtspersoon”, ataupun suatu "corporate body"?
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